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Abstrak: Pembangunan jalur ganda rel kereta api di Kapten Muslim, Medan, bertujuan untuk meningkatkan
konektivitas dan mendukung pertumbuhan ekonomi daerah. Prasarana transportasi berbasis rel ini dinilai mampu
mengurangi kemacetan dan mempercepat distribusi barang serta mobilitas masyarakat. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, pengumpulan data melalui wawancara semi terstruktur dan observasi
partisipan di lingkungan terdampak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proyek ini membuka peluang ekonomi baru,
terutama bagi pedagang kecil dan penyedia jasa transportasi lokal. Namun, tantangan seperti kemacetan selama
pembangunan, dampak kebisingan, dan perlunya kompensasi yang adil menjadi perhatian utama masyarakat. Mitigasi
dampak sosial melalui kebijakan dan keterlibatan aktif masyarakat setempat dinilai penting untuk memastikan
keberlanjutan manfaat proyek ini.
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Pendahuluan

Seiring waktu, manusia selalu mencari cara untuk memperoleh kenyamanan dan
kemudahan yang efisien dan efektif dalam menjalani kehidupan. Dalam rutinitas sehari-
hari, keberadaan fasilitas dan infrastruktur menjadi hal esensial untuk mendukung
berbagai aktivitas(Hoo, 2024; MiloSevi¢, 2023; Zhou, 2024). Hampir di seluruh penjuru
dunia, fasilitas dan infrastruktur pendukung diperlukan untuk memastikan kelancaran
pelaksanaan berbagai tujuan(Circelli, 2023; Saramago, 2022; Zhang, 2022). Dukungan ini
mencakup tersedianya infrastruktur yang memadai, yang memiliki peranan signifikan
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dalam menunjang pembangunan nasional, seperti di bidang transportasi, komunikasi dan
informatika, energi dan listrik, perumahan, bangunan, air, serta jalan raya (Bappenas,
2012). Infrastruktur berfungsi sebagai elemen kunci dalam sistem distribusi dan
penyediaan energi yang dapat meningkatkan produktivitas(Alnuman, 2022; Bulicek, 2022;
Cai, 2022; Dong, 2022).

Transportasi terus berkembang seiring meningkatnya kebutuhan manusia serta
pertumbuhan populasi dan pembangunan di berbagai daerah. Secara umum, transportasi
dapat didefinisikan sebagai aktivitas pemindahan atau pengangkutan sesuatu dari satu
lokasi ke lokasi lainnya(Carnevale, 2021; Rageh, 2022; Ye, 2021). Dalam pandangan lain,
transportasi merujuk pada usaha untuk memindahkan barang atau individu dari suatu
tempat ke tempat lain. Sebagai sebuah proses, transportasi memainkan peran penting
dalam mendukung berbagai aktivitas kehidupan dengan memfasilitasi pergerakan barang
dan orang antar lokasi(Abdullaev, 2021; Chen, 2020; Wang, 2021). Ada empat elemen
utama dalam sistem transportasi, yaitu jalur atau jalan, kendaraan atau alat angkut,
sumber tenaga penggerak, dan terminal.

Terdapat dua peran utama dalam proses pengangkutan atau pemindahan barang
dan penumpang melalui transportasi, yaitu peran tempat (place utility) dan peran waktu
(time utility) (Salim, 2012). Peran tempat mengacu pada nilai tambah yang dihasilkan
ketika suatu barang dipindahkan ke lokasi lain, sehingga nilainya menjadi lebih tinggi
atau lebih berguna (Kadir, 2006). Sistem transportasi di setiap wilayah memiliki
karakteristik yang berbeda, bergantung pada faktor seperti luas wilayah, jumlah populasi,
serta kondisi geografis dan sosial. Sebagai contoh, sistem transportasi di Eropa lebih
menitikberatkan pada penggunaan angkutan umum dengan tata kota yang terpusat,
sementara sistem di Amerika Serikat lebih berfokus pada pengembangan jaringan jalan
raya dengan pola tata kota yang tersebar.

Struktur tata kota memengaruhi jenis transportasi yang digunakan. Pembangunan
yang terkonsentrasi di satu wilayah seringkali menyebabkan kepadatan transportasi di
daerah tersebut, terutama di kawasan industrialisasi yang memicu perkembangan
permukiman di pinggiran kota. Akibatnya, kemacetan kerap terjadi di wilayah tersebut,
sehingga diperlukan sistem transportasi yang memadai untuk mendukung akses ke
tempat kerja, tempat tinggal, atau lokasi aktivitas lainnya. Prinsip dasar dalam memenuhi
kebutuhan transportasi adalah menyediakan layanan yang sebanding dengan
kenyamanan kendaraan pribadi. Jika transportasi publik tidak optimal, banyak orang
cenderung beralih ke kendaraan pribadi seperti motor atau mobil, yang justru
memperparah kemacetan, memperlambat mobilitas, meningkatkan konsumsi bahan
bakar, dan menyebabkan polusi udara serta biaya ekonomi yang tinggi.

Di negara-negara maju seperti Jepang, Jerman, dan Prancis, kereta api menjadi
tulang punggung transportasi masyarakat, memungkinkan mobilitas yang efisien
antarwilayah. Sistem transportasi yang terintegrasi dengan baik, di mana moda
transportasi saling mendukung dan stasiun kereta terhubung dengan pusat kegiatan,
menciptakan mobilitas yang efektif (Biomantara & Herdiansyah, 2019). Selain
infrastruktur yang baik, keberhasilan sistem transportasi juga bergantung pada regulasi,
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kesadaran individu, kebijakan yang tepat, dan penegakan hukum yang mendukung
pelaksanaannya.

Di kota Medan, kereta api menjadi salah satu moda transportasi penting yang
mendukung mobilitas masyarakat, baik untuk perjalanan dalam kota maupun ke wilayah
sekitarnya. Kereta api menawarkan keunggulan sebagai transportasi publik massal yang
efisien dan terjangkau, terutama di tengah kebutuhan akan sistem transportasi yang
mampu mengurangi kemacetan di perkotaan. Kereta api di Medan melayani berbagai
rute, termasuk jalur menuju kota-kota sekitarnya seperti Binjai, Tebing Tinggi, dan Kuala
Namu. Jalur kereta ini juga terhubung dengan Bandara Internasional Kualanamu melalui
kereta api bandara, yang menjadi salah satu inovasi penting untuk meningkatkan
aksesibilitas transportasi di Sumatera Utara. Kehadiran kereta api bandara mempermudah
perjalanan masyarakat dari pusat kota Medan ke bandara dengan waktu yang lebih
singkat dan bebas dari hambatan lalu lintas.

Namun, seperti di kota lain, pengembangan transportasi kereta api di Medan
menghadapi beberapa tantangan. Infrastruktur perkeretaapian perlu terus ditingkatkan
untuk memenuhi kebutuhan pengguna yang semakin meningkat, terutama dari segi
kapasitas dan kenyamanan. Selain itu, integrasi antar moda transportasi di Medan masih
perlu diperkuat agar akses ke stasiun lebih mudah dan sistem transportasi publik menjadi
lebih efisien. Misalnya, penghubung antara angkutan umum atau jalur pedestrian ke
stasiun masih memerlukan perhatian lebih.

Kereta api di Medan memiliki potensi besar untuk mendukung pertumbuhan
ekonomi daerah. Dengan mengurangi kemacetan dan memberikan alternatif transportasi
yang lebih cepat, kereta api berkontribusi pada pengembangan kawasan industri,
perdagangan, dan pariwisata di wilayah ini (Prasidi 2020). Upaya untuk meningkatkan
kualitas layanan, memperluas jaringan jalur, dan menambah armada kereta menjadi
langkah penting untuk mewujudkan sistem transportasi yang lebih baik. Dukungan
regulasi, kesadaran masyarakat, serta kebijakan pemerintah daerah juga menjadi faktor
kunci dalam pengembangan transportasi kereta api yang berkelanjutan di Medan.

Metode

Metode yang digunakan bersifat kualitatif dengan pendekatan deskriptif guna
mendalami pengaruh pembangunan rel kereta api ganda di wilayah Kapten Muslim. Data
dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dengan warga terdampak, seperti
tukang becak dan pedagang kecil, termasuk Pak Zulham Syahputra. Analisis data
dilakukan dengan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi manfaat, tantangan, dan
harapan masyarakat. Observasi partisipatif juga dilakukan untuk memahami dinamika
sosial di sekitar lokasi pembangunan.

Hasil dan Pembahasan

Pembangunan rel kereta api ganda di wilayah Kapten Muslim, Medan, telah
menjadi salah satu proyek strategis yang membawa dampak terhadap masyarakat sekitar.
Sebagai upaya peningkatan konektivitas, proyek ini diharapkan mampu mendukung
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pertumbuhan ekonomi daerah. Namun, keberadaannya juga memunculkan tantangan
sosial yang perlu ditangani dengan pendekatan yang bijaksana.

Infrastruktur yang lebih modern seperti rel ganda dipandang sebagai katalisator
bagi pertumbuhan ekonomi (Suprayitno 2018). Aksesibilitas yang lebih baik membuka
peluang investasi baru, meningkatkan aktivitas perdagangan, dan mempermudah
distribusi barang. Salah satu responden, Pak Zulham Syahputra, seorang tukang becak
berusia 50 tahun, menyampaikan optimisme terhadap peluang usaha yang muncul.
Menurutnya, keberadaan jalur rel ganda dapat meningkatkan mobilitas masyarakat, yang
pada gilirannya menciptakan kebutuhan tambahan akan layanan transportasi lokal. “Saya
berharap pembangunan ini bisa membuka lapangan kerja baru,” ujar Pak Zulham,
mencerminkan antusiasme masyarakat terhadap peluang ekonomi yang ditawarkan
proyek ini. Selain itu, kawasan sekitar stasiun diperkirakan akan berkembang menjadi
pusat aktivitas ekonomi baru, seperti warung makan dan kios kecil. Namun, optimisme
ini perlu diimbangi dengan langkah-langkah pemerintah untuk memastikan masyarakat
lokal dapat berpartisipasi aktif dalam memanfaatkan peluang tersebut.

Meskipun membawa harapan besar, proyek rel ganda juga menghadirkan berbagai
tantangan sosial. Masyarakat mengkhawatirkan dampak negatif seperti kemacetan yang
meningkat akibat perubahan arus lalu lintas selama masa konstruksi. Selain itu,
kebisingan operasional kereta api di kemudian hari menjadi isu penting yang perlu
dikelola. Pak Zulham menyoroti kekhawatiran ini, mengatakan, “Saya berharap
pembangunan ini jangan sampai mengganggu kehidupan sehari-hari.” Pernyataan ini
menggambarkan perlunya pendekatan dalam mengelola dampak pembangunan agar
tidak mengganggu kenyamanan warga.

Tantangan lain yang muncul adalah perlunya kompensasi yang adil bagi
masyarakat terdampak. Baik warga yang lahannya digunakan untuk proyek ini maupun
mereka yang kegiatan ekonominya terganggu memerlukan perhatian khusus.
Transparansi dalam proses kompensasi menjadi aspek penting untuk memastikan
kepercayaan masyarakat terhadap proyek ini tetap terjaga.

Selain dampak langsung dari pembangunan infrastruktur, masyarakat juga
merasakan manfaat dari program sosial yang telah ada sebelumnya. Pak Zulham
menyampaikan bahwa program seperti BPJS Kesehatan memberikan perlindungan yang
sangat membantu masyarakat kecil. “Program-program ini sangat membantu, terutama jika
tepat sasaran,” ungkapnya. Kepala lingkungan menjadi salah satu elemen penting dalam
menyampaikan informasi terkait program ini, menunjukkan pentingnya peran
kepemimpinan lokal dalam mendukung keberhasilan kebijakan sosial.

Pembangunan infrastruktur seperti rel kereta api ganda menciptakan peluang
besar, tetapi juga menuntut langkah mitigasi yang efektif. Salah satu solusi adalah
memastikan adanya pelatihan kerja yang terarah untuk masyarakat lokal agar mereka
mampu berkontribusi dalam aktivitas ekonomi baru yang muncul. Pelatihan ini dapat
mencakup pengembangan keterampilan teknis dan wirausaha, yang pada akhirnya
mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam mendukung keberlanjutan proyek.
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Pemerintah juga perlu mengembangkan kebijakan yang inklusif dengan
memperhatikan dampak sosial dan lingkungan dari pembangunan ini. Langkah-langkah
seperti pemasangan pelindung suara di sepanjang jalur kereta dan pengaturan lalu lintas
yang efektif selama masa konstruksi dapat membantu meminimalkan gangguan pada
kehidupan sehari-hari masyarakat.

Pembangunan rel kereta api ganda di wilayah Kapten Muslim memberikan
manfaat besar namun juga menghadirkan tantangan sosial yang perlu penanganan hati-
hati. Infrastruktur modern ini meningkatkan konektivitas, membuka peluang ekonomi,
serta mendorong pertumbuhan kawasan, dengan terbentuknya pusat-pusat kegiatan
ekonomi di sekitar stasiun. Dampak positifnya mencakup peningkatan mobilitas,
terciptanya peluang usaha, dan kemudahan akses bagi masyarakat. Namun, keberhasilan
proyek ini bergantung pada penyelesaian berbagai tantangan, seperti gangguan
kebisingan, kemacetan saat konstruksi, serta perlunya transparansi dalam kompensasi
bagi warga yang terdampak. Kekhawatiran masyarakat menunjukkan perlunya
pendekatan yang lebih inklusif dan terbuka, agar manfaat proyek ini dapat dinikmati
semua pihak yang terlibat.

Kesimpulan

Pembangunan rel kereta api ganda di Kapten Muslim, memberikan potensi besar
dalam meningkatkan konektivitas dan membuka peluang ekonomi baru. Namun, proyek
ini juga membawa tantangan sosial yang perlu diperhatikan, seperti dampak kebisingan
dan kemacetan selama masa konstruksi. Untuk memastikan manfaat proyek dapat
dirasakan secara merata, penting untuk melibatkan masyarakat sejak awal, melalui
sosialisasi yang transparan dan peluang partisipasi dalam ekonomi lokal.
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